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ABSTRACT 
 
This research aims to obtain the best  fruit ripeness, seed drying and the effect of removal of 
sarcotesta on germination of papaya seed, variety Callina. This experiment was conducted in the 
Seed Technology Laboratory, Agriculture Faculty, University of Sumatera Utara during July-
September 2013, A factorial randomized block design with 3 factors and 3 replications was used. 
The factors were fruit ripening (0, 2, 4 days), seed drying  (0, 1, 2) days and removal of sarcotesta. 
Variables observed were germination rate (%/etmal), total germination (%), normal seedling 
percentage (%),  seedling fresh weight (g), height of sprout (cm), and peak value of germination 
(%/day). The results showed that ripening increased  rate of germination, total germination, normal 
seedling percentage, seedling  fresh weight and peak value. Interaction between ripening and seed 
drying increased height of sprout. The highest germination was obtained for treatments of without 
fruit ripening, without seed drying, and  without sarcotesta. 
 
Keywords : papaya, ripening, seed drying, sarcotesta. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat menetapkan lama pemeraman buah dan pengeringan biji yang 
tepat serta pengaruh pembuangan sarcotesta terhadap perkecambahan benih papaya, varietas 
Callina. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sumatera Utara. Penelitiaan ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan tiga 
faktor dan 3 ulangan yaitu pemeraman (0, 2, 4 hari), pengeringan (0, 1, 2 hari) dan keadaan kulit 
benih (ada tidaknya sarcotesta). Parameter yang diamati adalah kecepatan tumbuh benih (%/etmal), 
persentase perkecambahan total (%), persentase perkecambahan normal (%), bobot segar kecambah 
(g), tinggi kecambah (cm), dan nilai puncak (%/hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemeraman berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih, persentase perkecambahan total, 
persentase perkecambahan normal, bobot segar kecambah dan nilai puncak. Interaksi pemeraman 
dan pengeringan berpengaruh nyata terhadap tinggi kecambah. Perlakuan terbaik diperoleh pada 
perlakuan tanpa pemeraman, tanpa pengeringan, dan tanpa sarcotesta. 
 
Kata kunci : pepaya, pemeraman, pengeringan, sarcotesta 
  
PENDAHULUAN 
 
Pepaya (carica papaya L.) adalah 
salah satu jenis tanaman buah-buahan yang 
daerah penyebarannya berada di daerah tropis. 
Buah pepaya tergolong buah yang populer 
dan umumya digemari oleh sebagian besar 
penduduk dunia. Hal ini disebabkan karena 
daging buahnya yang lunak dengan warna 
merah atau kuning, rasanya  manis dan 
menyegarkan serta banyak mengandung air. 
Tanaman pepaya merupakan tanaman 
semusim sehingga buah ini dapat tersedia 
setiap saat (Barus dan Syukri, 2008). Nama 
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lain dari pepaya IPB 9 adalah Callina. Bobot 
buah antar 1.2-1.5 kg, panjang buah 23-24 cm 
dengan diameter buah 9.2-9.5 cm. Kulit buah 
berwarna hijau lumut bertekstur mulus dan 
daging buah yang tebal berwarna jingga, 
rasanya manis, dengan tingkat kemanisan 
10.1-11.2 briks. Bentuk buahnya silindris dan 
mempunyai daya simpan lama (lebih dari 1 
minggu). Pepaya Callina memiliki batang 
yang rendah dan mempunyai umur tanaman 
genjah, berbunga pada umur empat bulan 
setelah bibit dipindahkan ke lahan, dan bisa 
dipetik buahnya pada umur 8.5 bulan setelah 
tanam (Institut Pertanian Bogor, 2013). 
Pemeraman sering digunakan untuk 
meningkatkan laju pematangan buah tertentu, 
terutama pada buah-buah yang bersifat 
klimakterik. Pepaya termasuk dalam buah 
klimakterik       (Kartasapoetra, 1994). Selama 
pemeraman diduga kemasakan benih 
meningkat seiring dengan kematangan buah. 
Pemanenan sebelum masak fisiologis diikuti 
dengan pemeraman diharapkan dapat 
menghasilkan benih dengan viabilitas dan 
vigor yang tinggi seperti benih yang diperoleh 
dari buah yang dipanen saat masak fisiologis 
di pohon (Murniati dkk., 2008).  
 Benih pepaya diselimuti oleh 
sarcotesta, suatu lapisan yang mengandung 
senyawa fenolik, khususnya Phydroxybenzoic 
acid. Fenol merupakan salah satu antioksidan 
yang mampu menghambat deteriorasi. Selama 
ini penghilangan sarcotesta selalu disarankan 
dalam penanganan benih pepaya karena 
sarcotesta dapat menghambat proses 
perkecambahan (Sari dkk., 2005). 
Buah-buah yang mengandung biji 
yang telah dipungut atau dipetik perlu 
dikeringkan, maksudnya untuk menurunkan 
kadar air yang masih banyak terkandung 
didalamnya. Tinggi rendahnya kandungan air 
dalam benih memegang peranan yang 
demikian penting dan berpengaruh besar 
terhadap viabilitas dan pertumbuhan umum 
dari dalam benih itu (Kartasapoetra, 2003).  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
dapat menetapkan lama pemeraman buah dan 
pengeringan biji yang tepat serta pengaruh 
keadaan kulit biji terhadap perkecambahan 
benih pepaya varietas Callina. 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan ini dilakukan di Laboratorium 
Teknologi Benih Fakultas Pertanian, 
Universitas Sumatera Utara, Medan. 
Percobaan ini dilakukan mulai dari bulan Juni 
hingga September 2013. Bahan yang 
digunakan dalam percobaan ini adalah buah 
pepaya dengan varietas Callina, abu gosok 
untuk membersihkan biji dari selaput luar, 
pasir sebagai media tumbuh, koran untuk 
membungkus buah pepaya saat pemeraman, 
keranjang tempat pemeraman buah, dan label 
sebagai penanda. penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 3 faktor, faktor pertama yaitu 
pemeraman buah (0, 2 dan 4 hari), faktor 
kedua yaitu pengeringan biji                        (0, 
1 dan 2 hari) dan keberadaan sarcotesta 
dengan tiga ulangan. Data yang berpengaruh 
nyata setelah dianalisis maka dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda Duncan. 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari 
pemilihan buah dengan kematangan 25-49% 
dengan ciri-ciri telah mengeluarkan semburat 
kuning pada bangian pangkal buah, 
pemeraman buah dilakukan sesuai dengan 
perlakuan buah dengan cara membungkus 
buah dengan kertas koran dan menyimpannya 
di tempat yang tidak terkena cahaya langsung 
setalah diperam buah dibelah dan diambil biji 
bagian tengah saja. Kemudian dilakukan 
perlakuan kulit biji, pada perlakuan tanpa 
sarcotesta lendir pada kulit luar biji dibuang 
dengan menggunakan abu gosok dan 
kemudian dicuci hingga bersih. pengeringan 
dilakukan sesuai dengan faktor perlakuan dan 
dikeringanginkan (tanpa terkena matahari 
langsung). Kemudian benih direndam selama 
24 jam dengan air biasa dan setelah itu 
ditanam pada pasir yang telah disterilkan 
dengan cara digongseng.  
Variabel pengamatan yaitu kecepatan 
tumbuh benih (%/etmal), persentase 
perkecambahan total (%), persentase 
perkecambahan normal (%), bobot segar 
kecambah (gr), nilai puncak (%/hari), tinggi 
kecambah (cm).  
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              HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecepatan Tumbuh Benih  
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemeraman buah 
berpengaruh nyata menurunkan nilai 
kecepatan tumbuh benih sedangkan perlakuan 
lainnya berpengaruh tidak nyata terhadap 
kecepatan tumbuh benih.  
Tabel 1. menunjukkan bahwa 
kecepatan tumbuh benih tertinggi pada 
perlakuan pemeraman terdapat pada 
perlakuan P0 yaitu sebesar 0,0009%/etmal dan 
terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu 
sebesar 0,0002 %/etmal. Perlakuan P0 berbeda 
nyata terhadap perlakuan P1 dan P2. 
Tabel 1. menunjukkan bahwa pada 
perlakuan pengeringan, kecepatan tumbuh 
benih tertinggi terdapat pada perlakuan K2 
yaitu sebesar 0,0006%/etmal. Pada perlakuan 
keadaan kulit biji, kecepatan tumbuh benih 
tertinggi terdapat pada perlakuan S1 yaitu 
sebesar 0,0006%/etmal. 
 
Tabel 1. Rataan kecepatan tumbuh benih (%/etmal) terhadap  pemeraman, pengeringan, dan 
keadaan kulit biji 
 
Keadaaan Kulit Biji Pemeraman 
Pengeringan 
Rataan P Rataan S 
K0 (0 hari) K1 (hari) K2 (2 hari) 
S0 (Sarcotesta) 
P0(0 hari) 0,0011 0,0003 0,0003 0,0009 a 
0,0003 P1(2 hari) 0,0001 0,0000 0,0002 
P2(4 hari) 0,0000 0,0002 0,0007 0,0002 b 
S1 (tanpa sarcoetsta)  
P0(0 hari) 0,0014 0,0012 0,0008 
0,0006 P1(2 hari) 0,0002 0,0001 0,0007 0,0003 b 
P2(4 hari) 0,0000 0,0002 0,0006 
  Rataan K  0,0005 0,0003 0,0006     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% 
  
 
 Grafik hubungan kecepatan tumbuh benih pepaya dengan pemeraman buah dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
  Gambar 1. Hubungan kecepatan tumbuh benih dengan pemeraman buah. 
 
Persentase Perkecambahan Total 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemeraman buah pepaya 
berpengaruh nyata menurunkan persentase 
perkecambahan total  benih, sedangkan  
 
 
 
perlakuan lainnya berpengaruh tidak nyata 
terhadap persentase perkecambahan total. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa pada 
perlakuan pemeraman, persentase 
perkecambahan total tertinggi terdapat pada 
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perlakuan P0 yaitu 6,78% dan terendah 
terdapat pada perlakuan P1 yaitu sebesar 
1,56%. Perlakuan  P0 berbeda tidak nyata 
dengan P2 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan P1. 
 
Tabel 2. Rataan persentase perkecambahan total (%) terhadap  pemeraman, pengeringan, dan 
keadaan kulit biji. 
 
Keadaaan Kulit Biji Pemeraman 
Pengeringan 
Rataan P Rataan S 
K0 (0 hari) K1 (hari) K2 (2 hari) 
S0 (Sarcotesta) 
P0(0 hari) 8,00 2,67 4,00 6,78 a 
2,81 P1(2 hari) 0,67 0,00 1,33 
P2(4 hari) 0,00 1,33 7,33 1,56 b 
S1 (tanpa sarcoetsta)  
P0(0 hari) 10,00 8,67 7,33 
4,30 P1(2 hari) 1,33 1,33 4,67 2,33 ab 
P2(4 hari) 0,00 1,33 4,00 
  Rataan K  3,33 2,56 4,78     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% 
 
Grafik hubungan persentase perkecambahan total (%) dengan pemeraman buah dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
 Gambar 2. Hubungan persentase perkecambahan total (%) dengan pemeraman buah. 
 
Persentase Perkecambahan Normal 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemeraman buah pepaya 
berpengaruh nyata menurunkan persentase 
perkecambahan normal benih pepaya 
sedangkan perlakuan lainnya berpengaruh 
tidak nyata terhadap persentase 
perkecambahan normal. 
Tabel 3. menunjukkan bahwa pada 
perlakuan pemeraman, persentase 
perkecambahan normal tertinggi terdapat pada 
perlakuan P0 yaitu 4,78% dan terendah 
terdapat pada perlakuan P2 yaitu 1,22%. 
Perlakuan P0 berbeda tidak nyata terhadap 
perlakuan P2 dan berbeda nyata terhadap 
perlakuan P1. 
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Tabel 3.  Rataan persentase perkecambahan normal (%) terhadap  pemeraman, pengeringan, dan   
keadaan kulit biji. 
 
Keadaaan Kulit Biji Pemeraman 
Pengeringan 
Rataan P Rataan S 
K0 (0 hari) K1 (hari) K2 (2 hari) 
S0 (Sarcotesta) 
P0(0 hari) 5,33 1,33 3,33 4,78 a 
1,78 P1(2 hari) 0,67 0,00 0,67 
P2(4 hari) 0,00 0,00 4,67 1,22 b 
S1 (tanpa sarcoetsta)  
P0(0 hari) 7,33 6,00 5,33 
3,19 P1(2 hari) 0,67 1,33 4,00 1,44 ab 
P2(4 hari) 0,00 0,67 3,33 
  Rataan K  2,33 1,56 3,56     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% 
 
 
Grafik hubungan persentase perkecambahan normal (%) dengan pemeraman buah dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
     
               Gambar 3. Hubungan persentase perkecambahan normal (%) dengan pemeraman buah. 
 
Tinggi Kecambah 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
interaksi perlakuan pemeraman dan 
pengeringan berpengaruh nyata terhadap 
variabel tinggi kecambah. Interaksi antara 
pemeraman, pengeringan, dan keadaan kulit 
biji berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
kecambah. 
Tabel 4. menunjukkan dari interaksi 
pemeraman dan pengeringan, tinggi tanaman 
tertinggi terdapat pada perlakuan P0K0 yaitu 
sebesar 4,74 cm dan terendah terdapat pada 
perlakuan P2K0 sebesar 0 cm. Perlakuan P0K0 
berbeda nyata terhadap perlakuan P1K1dan 
P2K0 dan berpengaruh tidak nyata terhadap 
perlakuan P2K2, P1K0, P0K1, P2K1, P0K2, 
P1K2.  
 
Tabel 4. Rataan tinggi kecambah (cm) terhadap pemeraman dan pengeringan 
Pemeraman 
KO  
(Tanpa pengeringan) 
K1 
 (Pengeringan 1 hari) 
K2  
(Pengeringan 2 hari) 
Rataan P 
P0(0 hari) 4,74 a 2,72 abc  1,95 abc 3,13 
P1(2 hari) 2,12 abc 0,50 bc 2,13 abc 1,58 
P2(4 hari) 0,00 c 1,82 abc  3,77 ab 1,86 
Rataan K 2,28 1,68 2,62 
 Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5%. 
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Grafik hubungan tinggi kecambah (cm) dengan pemeraman buah pada masing-masing 
perlakuan pengeringan dapat dilihat pada Gambar 4. 
   
 
 Gambar 4. Hubungan tinggi kecambah (cm) dengan pemeraman buah pada    masing-masing 
perlakuan pengeringan. 
 
Bobot segar kecambah 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemeraman buah pepaya 
berpengaruh nyata menurunkan variabel 
bobot segar kecambah, sedangkan perlakuan 
lainnya berpengaruh tidak nyata. Tabel 5. 
menunjukkan bahwa bobot segar kecambah 
tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 
sebesar 0,6617 g dan terendah terdapat pada 
perlakuan  P1 yaitu sebesar 0,1583 g. 
Perlakuan P0 berbeda tidak  nyata dengan 
perlakuan P2 dan berbeda nyata dengan 
perlakuan P1. 
 
Tabel 5. Rataan bobot segar kecambah (g) terhadap  pemeraman, pengeringan, dan keadaan kulit 
biji.  
 
Keadaaan Kulit Biji Pemeraman 
Pengeringan 
Rataan P Rataan S 
K0 (0 hari) K1 (hari) K2 (2 hari) 
S0 (Sarcotesta) 
P0(0 hari) 0,84 0,15 0,23 0,66 a 
0,22 P1(2 hari) 0,10 0,00 0,14 
P2(4 hari) 0,00 0,13 0,41 0,16 b 
S1 (tanpa sarcoetsta)  
P0(0 hari) 0,84 1,19 0,72 
0,46 P1(2 hari) 0,09 0,06 0,57 0,20 ab 
P2(4 hari) 0,00 0,11 0,52 
  Rataan K  0,31 0,27 0,43     
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% 
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Grafik hubungan bobot segar kecambah (g) dengan pemeraman buah dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Hubungan bobot segar kecambah (g) dengan pemeraman buah. 
 
Nilai Puncak (Peak Value) 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemeraman berpengaruh 
nyata menurunkan nilai puncak. 
Tabel 6. menunjukkan dari perlakuan 
pemeraman, nilai puncak tertinggi terdapat 
pada perlakuan P0 yaitu sebesar 0,73%/hari 
yang berbeda nyata terhadap perlakuan P1 dan 
P2. 
   
Tabel 6. Rataan nilai puncak (%/hari) terhadap pemeraman, pengeringan, dan keadaan kulit biji. 
 
Keadaaan Kulit Biji Pemeraman 
Pengeringan 
Rataan P Rataan S 
K0 (0 hari) K1 (hari) K2 (2 hari) 
S0 (Sarcotesta) 
P0(0 hari) 0,02 0,02 0,02 0,02 a 
0,01 P1(2 hari) 0,01 0,00 0,01 
P2(4 hari) 0,00 0,01 0,03 0,01 b 
S1 (tanpa sarcoetsta)  
P0(0 hari) 0,04 0,02 0,02 
0,02 P1(2 hari) 0,01 0,01 0,01 0,01 b 
P2(4 hari) 0,00 0,01 0,01 
  Rataan K  0,01 0,01 0,02     
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan pada taraf 5% 
 
 
 
 
 
  Gambar 6. Hubungan nilai puncak (%/hari) dengan pemeraman buah. 
  
Pada parameter kecepatan tumbuh 
benih (Tabel 2), kecepatan tumbuh benih 
tertinggi pada perlakuan pemeraman terdapat 
pada perlakuan tanpa pemeraman (P0) yaitu 
sebesar 0,0009 %/etmal yang berbeda nyata 
terhadap perlakuan pemeraman 2 hari (P1) dan 
ŷ = -0,049x + 0,969 
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pemeraman 4 hari (P2) yang berkorelasi 
dengan bobot segar kecambah dengan nilai 
tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa 
pemeraman (P0) yaitu sebesar 0,66 g. Hal ini 
sesuai dengan literatur dari Sutopo (1984) 
yang menyatakan bahwa vigor benih harus 
relevan dengan tingkat produksi, artinya dari 
benih yang bervigor tinggi dicapai tingkat 
produksi yang sangat tinggi. 
Persentase perkecambahan total 
tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 
6,78% yang berbeda tidak nyata terhadap 
perlakuan P2 dan berbeda nyata terhadap 
perlakuan P1 (Tabel 3). Rendahnya 
perkecambahan benih yang diperoleh pada 
penelitian ini mungkin dikarenakan 
perkecambahan dilakukan di dalam ruangan 
dalam kondisi yang kurang penyinaran cahaya 
matahari. Ini mungkin menyebabkan 
lingkungan perkecambahan menjadi tidak 
optimum sehingga  benih tidak dapat tumbuh 
secara normal. Lingkungan yang tidak 
optimum ini juga menyebabkan daya 
berkecambah benih rendah dan koefisien 
keragaman pada sidik ragam menjadi tinggi. 
Sebagaimana yang dinyatakan Suwarno 
(2004) bahwa untuk berkecambah, benih 
pepaya memerlukan cahaya dan kebutuhan 
cahaya ini dapat diberikan sebelum benih 
ditanam, melalui penjemuran. Salisbury dan 
Ross (1995) menyatakan bahwa umumnya 
embrio yang dalam masa pemasakan tertutup 
oleh jaringan induk yang mengandung 
sejumlah klorofil membutuhkan cahaya yang 
cukup untuk berkecambah. Hal ini karena 
klorofil menyerap panjang gelombang 
fitokrom merah yang menghambat 
pembentukan cahaya infra merah menjadi 
bentuk lain dalam embrio yang sedang masak, 
sehingga kemudian biji matang membutuhkan  
phytocrome infra merah untuk memacu 
perkecambahan. Sebagaimana diketahui, 
dalam penelitian ini benih tidak diberikan 
perlakuan cahaya matahari baik sebelum 
maupun sewaktu perkecambahan.   
Kecambah tertinggi diperoleh pada 
perlakuan kontrol (P0K0) yaitu sebesar 4,74 
cm                 (Tabel 3) yang menunjukkan 
bahwa vigor benih pada perlakuan ini lebih 
baik sehingga benih mampu untuk melakukan 
perkecambahan lebih awal, dengan demikian 
kecambah juga akan lebih tinggi daripda yang 
lainnya. Hal ini mungkin dikarenakan 
kandungan etilen pada biji pepaya juga 
mampu meningkatkan kemapuan  biji untuk 
berkecambah. Sebagaimana yang dinyatakan        
Salisbury dan Ros (1995) menyatakan bahwa 
etilen memiliki efek meningkatkan 
permeabilitas membran plasma hingga ke 
dinding sel dan ruang antarsel. Etilen adalah 
senyawa yang larut di dalam lemak 
sedangkan memban dari sel terdiri dari 
senyawa lemak. Oleh karena itu ethylene 
dapat larut dan menembus ke dalam membran 
mitokondria sehingga terjadi pengembangan 
volume yang akan meningkatkan 
permeablitas.  
Pengeringan dilakukan untuk 
menghilangkan kandungan fenolik pada biji 
pepaya. hal ini dikarenakan kandungan 
fenolik pada biji pepaya dapat menghambat 
terjadinya perkecambahan biji. Sarcotesta 
yang  mengandung fenolik menghambat 
peristiwa imbibisi oleh benih sehingga 
terjadinya dormansi. Selain itu kandungan 
fenolik yang terdapat pada benih pepaya juga 
menghambat masuknya oksigen untuk 
menstimulasi perkecambahan. Terhambatnya 
oksigen untuk masuk dan menstimulir 
perkecambahan mengakibatkan kecepatan 
tumbuh semakin menurun. Sebagaimana yang 
dinyatkan Maryati dkk. (2005) bahwa 
konsumsi oksigen yang tinggi oleh senyawa 
fenolik pada kulit benih selama proses 
perkecambahan dapat membatasi suplai 
oksigen ke dalam embrio, dan dapat 
membentuk lapisan yang mengganggu 
permeabilitas benih, serta menghambat 
efektifitas masuknya zat-zat stimulasi 
perkecambahan sehingga benih menjadi 
dorman. 
SIMPULAN 
 
Perlakuan pemeraman menurunkan 
nilai variabel kecepatan tumbuh benih, bobot 
segar kecambah, peresentase perkecambahan 
normal, persentase perkecambahan total, nilai 
puncak, dan tinggi kecambah. Interaksi antara 
pemeraman dan keadaan sarcotesta, 
pengeringan dan keadaan sarcotesta tidak 
berpengaruh terhadap semua variabel 
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pengamatan. Interaksi antara pemeraman dan 
pengeringan menurunkan nilai tinggi 
kecambah. Pada penelitian ini, perlakuan 
terbaik diperoleh pada perlakuan tanpa 
pemeraman, tanpa pengeringan dan tanpa 
sarcotesta. 
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